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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1. Penerapan WLL
Setelah melakukan studi literatur, wawancara, dan studi lapangan di PT. Telekomunikasi Indonesia, Yogyakarta, data yang diperoleh adalah sebagai berikut :
DATA POTENSI JARINGAN AKSES WLL ERICSSON DRA – 1900 

DATEL YOGYAKARTA
Tabel. 4.1 Data potensi  pelanggan WLL DRA-1900

	NO
	LOKASI / DECT
	JUMLAH TERPASANG
	TOTAL
	KETERANGAN

	
	
	KAP DESAIN
	OPERASI
	ISOLIR
	BLOKIR
	
	

	1
	KOTA BARU
	3208
	1109
	14
	26
	1150
	UP = 140 SST

	2
	BANTUL
	2710
	1350
	27
	73
	1647
	

	3
	KALASAN
	1680
	1027
	15
	57
	1099
	

	4
	TEMANGGING
	980
	645
	0
	
	645
	

	5
	PURWOREJO
	420
	158
	1
	1
	160
	

	6
	WATES
	320
	165
	1
	3
	169
	

	7
	WONOSARI
	120
	90
	0
	3
	93
	

	8
	GODEAN
	120
	76
	0
	3
	79
	

	
	TOTAL
	9558
	4620
	58
	165
	5042
	


Berdasarkan tabel 4.1 maka WLL sangat tepat diterapkan untuk PT.Telkom wilayah Yogyakarta, karena bila dibandingkan dengan sistem wireline, WLL memilki kelebihan – kelebihan antara lain :

a. Pembangunan jaringan lebih cepat. Hal ini sangat perlu dilakukan karena jumlah pelanggan yang begitu banyak yaitu 5.042 pelanggan

b. Mudah disesuaikan ( fleksibel ) terhadap perubahan lokasi calon pelanggan. Pelanggan dapat berpindah – pindah lokasi,sehingga hal tersebut cukup sulit untuk pemasangan wireline.
c. Pengembangan jaringan untuk memenuhi peningkatan demand, relatif lebih mudah dan lebih cepat dilakukan. Hal ini perlu dipertimbangkan karena cakupan wilayah yang cukup luas, dengan jumlah pelanggan yang relatif besar.
d. Dimungkinkan untuk melayani pelanggan yang sulit dijangkau dengan kabel. Hal ini sangat penting, mengingat daerah – daerah seperti Bantul, Purworejo, Temanggung, Wates, Wonosari, memilki keadaan tanah yang rapuh, serta wilayah Godean yang memilki struktur tanah yang berbukit, sehingga cukup menyulitkan dalam pemasangan kabel.

WLL model D sangat cocok digunakan untuk wilayah Yogyakarta, karena berdasarkan tabel 2.2 , WLL model D diterapkan di daerah sub urban dan urban yang memilki jangkauan lebih dari 6 km, serta jumlah pelanggan yang berkisar 10 – 10000 pelanggan per km persegi.

Jaringan WLL DRA – 1900  sangat tepat digunakan untuk wilayah Yogyakarta, karena memilki kelebihan – kelebihan yaitu :

a. Investasi biaya awal yang rendah : Karena tidak membutuhkan biaya, kabel dan jaringannya juga dipasang untuk tahap yang lebih sedikit. Hal ini perlu dipertimbangkan karena jumlah pelanggan untuk wilayah Yogyakarta yang begitu besar.

b. Mudah dalam perencanaan : Karena dapat dengan mudah dipindahkan ke suatu daerah lain tanpa harus mengubah penomoran dari telepon yang telah dipasang sebelumnya. Hal ini berkaitan dengan cakupan PT. Telkom Yogyakarta yang meliputi 8 wilayah kabupaten.
c. Mudah dalam penangangan gangguan. Penanganan gangguan menggunakan software yang disebut SISKAMAYA. Software ini terhubung langsung dengan RSNM (RLL Sub Network Manager) dimana fungsi dari RSNM ini sebagai supervisi (pengawasan), pemeliharaan jaringan, administrasi dan modifikasi.Penanganan gangguan menggunakan SISKAMAYA sebagai arahan bagi petugas lapangan untuk menentukan tindakan selanjutnya.Pada SISKAMAYA dapat dilakukan pengukuran,pergantian nomer serial DAU,dan mencetak gangguan yang dikirimkan 116 sebagai pusat laporan gangguan pelanggan.
4.2.  Perbaikan Gangguan Radio Akses Pelanggan WLL

4.2.1. Penerimaan Gg-4
Menerima dan Mencetak GG-4 WLL yang dikirim operator 116 melalui siskamaya

4.2.2. Persiapan Penyelesaian Gangguan
Menentukan coverage area CS/DAN sesuai dengan data teknis pelanggan WLL yang terdapat di prin-out GG-4, dan mengadakan pengukuran level dengan program Hummingbrid dengan PC.Bila hasil minimal Ericsson =34 RSSI / NEC = 40d Bm serta loopback u/ Ericsson dengan hasil baik maka di Reset, Call ke Pelanggan  test oke, dan Call ke 116 untuk close gangguan.
4.2.3. Perbaikan di Lapangan
Hasil ukur PC PNP ( No Signal ) Maka cek ke lokasi pelanggan dengan menbawa cadangan CPE ( DAU , CPU, BATTERY dan KABEL 4 URAT)
Bila ada kerusakan diganti dan bila pengantian DAU diperlukakan pengarahan dengan menggunakan DS Meter dengan sinyal minimal ERO =34 RSSI/NEC =40 dBm
4.2.4. Pengetesan Gangguaan
Pengukuran kembali lewat PC, bila oke, dilakukan test call yang berarti hasil test dalam keadaan baik. Close gangguan melalui 116.

[image: image1]Gambar. 4.1. Flowchart perbaikan pelanggan
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4.2.5. Mencetak laporan gangguan
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Gambar. 4.2. Tampilan PC program SISKAMAYA

4.3. Pengukuran gangguan radio akses pelanggan WLL
4.3.1. Penerimaan Gg-4 / Permintaan (Call) Dari Catel
Menerima dan Mencetak GG-4 WLL yang dikirim operator 116 melalui siskamaya
4.3.2. Persiapan Penyelesaian Gangguan
Menentukan coverage area CS/DAN sesuai dengan data teknis pelanggan WLL yang terdapat di prin-out GG-4, dan mengadakan pengukuran level dengan program Hummingbrid dengan PC.Bila hasil minimal Ericsson =34 RSSI / NEC = 40 dBm serta loopback u/ Ericsson dengan hasil baik maka di Reset. Setelah itu Call ke CATEL dan hasil ukur PC PNP ( No Signal ) Maka diinformasikan perlu diadakan penggantian CPE (DAU ,CPU, BATTERY  dan KABEL 4 URAT )
4.3.3. Pengetesan Gangguaan
Pengukuran kembali lewat PC ,bila oke ,dilakukan test call hasilnya baik. Setelah itu Close gangguan melalui 116 / oleh Catel, dan pengujian selesai.
Adapun flow chart / diagram alur dari pengukuran gangguan radio akses pelanggan WLL ini adalah :
PENGUKURAN GANGGUAN RADIO AKSES PELANGGAN WLL


[image: image3]Gambar. 4.3. Flowchart pengukuran gangguan radio akses pelanggan
4.3.4. Pengukuran dengan Siskamaya program Hummingbrib
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Gambar. 4.4. Tampilan PC program Hummingbrib
Namun, jaringan DRA – 1900 memilki kekurangan - kekurangan yaitu :

a. Kemungkinan terjadi blocking karena penggunaan teknik konsentrator

b. Terputusnya hubungan yang sedang berlangsung akibat propagasi tidak sempurna.

c.  kemampuan menyalurkan voice band data /fax lebih rendah 
d. harus disediakan catuan khusus untuk pesawat terminal radio pelanggan. 
Kekurangan – kekurangan yang dimiliki oleh jaringan WLL – DRA 1900 dapat dilengkapi oleh sistem fleksinisasi. Namun, penulis tidak dapat membahas sistem tersebut, dikarenakan cakupan penulis hanya pada jaringan WLL-DRA 1900.
4.4. Perhitungan Kapasitas Pelanggan WLL


Cara perhitungan kapasitas pelanggan WLL di kota Yogyakarta, dengan area cakupan pada kota Yogyakarta dengan morfologi lengkap menggambarkan posisi urban, sub urban, dan rural.

Dalam perhitungan kapasitas pelanggan WLL yang pertama harus diketahui adalah informasi dari kota yang akan dihitung, dan pada kasus ini kota Yogyakarta digunakan sebagai objek penelitian penulis.

Informasi data kota Yogyakarta adalah:

Luas area : 3.185,80 km2
Jumlah BTS : 550 situs.
Konfigurasi BTS S3/3/3 artinya 3 carrier dengan 3 sektor sel. Kapasitas pengguna per carrier : 36.

Maka jumlah saluran  yang tersedia adalah :

jumlah BTS x jumlah sektor per BTS x jumlah carrier per BTS x jumlah saluran (kanal tersedia per sel)

Maka :

Jumlah Saluran = 550 x 3 x 3 x 36

= 178.200 saluran

Dengan dibagi jumlah area cakupan provinsi Yogyakarta, maka diperoleh jumlah saluran per kilometer persegi dengan hasil :
Saluran = Jumlah saluran : Luas Area
     = 178.200 : 3.185,80 km2
            = 56,93 saluran/km2
Bila diterjemahkan dalam bahasa desain jaringan seluler didapatkan nilai Erlang per kilometer persegi, adalah 56,93 Erlang per km2.
Bila dihitung jumlah pelanggan yang dapat dilayani per kilometer persegi dengan penawaran intensitas trafik sebesar 33 mErlang per pelanggan maka didapatkan:

= (56,93)/ 33mErlang

Jumlah pelanggan per kilo meter persegi dengan tanpa memperhitungkan faktor hand off adalah sebesar 5.042 pelanggan.
Bila area cakupan adalah 3185,80 km2 dan jumlah pelanggan yang dapat dilayani per km2 adalah 5.042 pelanggan maka dengan asumsi trafik per pelanggan 33 mErlang, GOS 2% didapatkan jumlah pelanggan yang dapat dilayani di kota Yogyakarta adalah 16.062.803 pelanggan.

Bila memperhitungkan faktor hand off sebesar 20% maka per BTS dikurangi dengan 20% untuk persediaan bila ada pengguna dari luar sel masuk ke sel yang baru.

Jumlah saluran yang tersedia adalah

= 36 (1-0.2) x 550 x 3 x 3

= 3960 saluran Jumlah saluran per kilometer persegi,

= 3960 / luas area Yogyakarta
= 1,2 saluran per km2.

Erlang per kilometer persegi area K, = 110.35
Erlang per km2 Jumlah pelanggan yang dapat dilayani untuk GOS 2%, dengan traffic offered 33m Erlang per pelanggan dan faktor hand off 20% adalah

= 110.35/33m

= 3344 pelanggan per km2

Maka jumlah pelanggan yang dapat dilayani oleh area cakupan Yogyakarta seluas 3185,80 km2 dengan penawaran trafik per pelanggan 33 mErlang, GOS 2% dan faktor hand off 20% adalah:

= jumlah pelanggan per kilometer x luas area K

= 3344 x 3185,80
= 10.653.315 pelanggan.

Bila diinginkan bahwa tidak semua pelanggan melakukan percakapan pada durasi yang sama maka dapat disusun rumus kapasitas pelanggan per kilometer dengan mengetahui prosentase per Erlang dari semua pelanggan.

Jumlah pelanggan per kilometer persegi:

= [((Erlang per km2 x prosentase 25mErl)/0.025)+ ((Erlang per km2 x prosentase 30mErl)/0.03)+ ((Erlang per km2 x prosentase 33mErl)/0.033)+ ((Erlang per km2 x prosentase 40mErl)/0.04)+ ((Erlang per km2 x prosentase 50mErl)/0.05)].


Apabila di lihat dari hasil di atas, maka diketahui bahwa dengan menggunakan ahanya dengan 550 BTS yang tersedia di provinsi Yogyakarta ini, untuk melayani pelanggan yang terlalu banyak, maka sering terjadi gangguan. Sehingga penggunaan system ini belum memadai untuk melayani pelanggan di DAOP (Daerah Operasi) Yogyakarta.
Perbaikan Gangguan


     Pelanggan





Pengukuran


Gangguan WLL


PC





Penyelesaian 


Gangguan WLL


Lapangan 





SELESAI





User Manual WLL


Ericsson /NEC





User Manual 


SISKAMAYA 





Mulai





Persiapan penyelesaian 


      Gangguan WLL 





Menerima dan


Mencetak


 GG-4 WLL





WA 008 005


Penggukuran Pengaduan 


Gangguan jaringan


Akses WLL





ERO=34RSSI/


NEC=40dBm








LOOPBACK


OKE





116





CLOSE





PNP


NO SIGNAL





GANTI CPE /


PENGARAHAN
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Buka  program WLL project → Plilh DECT (tenpat nomor telepon yang akan diukur) → Operate → FAU →  Get statistic (melihat ukuran RSSI) → FAU Loopback test (melihat sinyal)
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